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ABSTRACT 
Purpose : This study aims to determine the factors that affect Indonesia's non-oil 
exports to Japan. The variables used are imports, exchange rates, per 
capita income, inflation and non-oil exports of Indonesia to Japan 
Design/Methodology/
Approach 
: The analytical method used is regression analysis with data used for 
quarterly time series data from 2005-2016. 
Findings : The results are variable imports of raw and auxiliary materials, cycles, 
inflation, real Japanese GDP, and the population is able to explain 
Indonesia's non-oil exports to Japan by 31.3 percent. Imports, 
exchange rates, per capita income and inflation have a positive and 
significant effect on non-oil and gas exports to Japan. 
Keywords : Import, Exchange, Per capita income, Inflation, and non-oil export 
JEL Classification : E31, F10 
PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi suatu negara, merupakan proses yang diproyeksikan dalam jangka 
panjang. Indonesia selama periode 1970-1980, dimana sumber pendanaan utama devisa 
negara mengandalkan sektor migas. Kebijakan ekonomi yang dibuat pemerintah untuk 
sektor non migas adalah peningkatan produksi dan substitusi impor. Namun, setelah 1980 
dengan berakhirnya booming minyak dunia, yang berdampak pada penurunan pendapatan 
devisa dari sektor migas. Sehingga ketergantungan pada migas, dalam jangka panjang 
kurang menguntungkan. Keadaan ini, terjadi karena komoditas migas merupakan sumber 
daya yang sifatnya dapat habis dan tidak dapat diperbaharui (Tietenberg, 2000), sehingga 
Pemerintah merubah strategi pembangunan ekonominya pada 1980, yang dijadikan titik 
awal dari upaya pembangunan berorientasi pada ekspor non migas (Hamdani, 2007). 
Keseriusan Pemerintah dalam kegiatan ekspor terlihat pada 1983 yang ditandai dengan 
berubahnya strategi industrialisasi dari industri substitusi impor ke industri promosi 
ekspor.  
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Ekspor Migas dan Non Migas Indonesia, Pada 1975-2016 
(US$ Juta) 
Era globalisasi ditandai dengan terbukanya perdagangan internasional. Keadaan ini, akan 
menguntungkan negara yang dapat memanfaatkannya, yang disebabkan dari nilai tambah 
yang akan diperolehnya (Mankiw, 2006). Jadi, tujuan dari perdagangan internasional 
adalah untuk meningkatkan standar hidup Negara (Schumacher, 2013). Berdasarkan teori 
ekonomi, perdagangan (ekspor dan impor) merupakan salah satu kunci dari pertumbuhan 
ekonomi suatu negara, disamping konsumsi, investasi, dan pengeluaran pemerintah 
(Todaro, 1981). Secara historis, pertumbuhan ekonomi di negara-negara maju didukung 
oleh pertumbuhan ekspor sehingga negara-negara tersebut menguasai pangsa ekspor dunia. 
Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia juga menempatkan ekspor sebagai salah 
satu lokomotif pertumbuhan ekonomi Indonesia karena aktivitas ekspor dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja, namun untuk pengelolaan sumber daya 
agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, perlu dilakukan koordinasi dan sinergi 
antara Pemerintah dan masyarakat dalam bentuk kemitraa (Kuncoro, 2002). Dengan 
adanya kebijakan dan keseriusan terhadap industri berorientasi ekspor, yang ditunjang 
dengan anggaraan yang ada, Pemerintah melakukan impor terhadap bahan penunjang 
produk ekspor (Gambar 2).  
 
 






Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang, Pada 1989-2016 (US$ 
Juta) 
Ekspor barang dan capital inflow akan berdampak pada negara, berupa ketersediaan valuta 
asing. Keadaan ini, menunjukkan bahwa dengan adanya perdagangan internasioanl akan 
memberikan kontribusi terhadap nilai tukar. Jadi, nilai tukar merupakan harga yang 
ditetapkan dalam suatu transaksi dalam perdagangan internasional (Mankiw, 2003). Pada 
kenyataannya nilai mata uang suatu negara ada dua, yakni nilai tukar nominal dan riil. 
Harga relatif mata uang dua negara merupakan nilai tukar nominal dan nilai tukar yang 
berkaitan dengan harga relatif suatu barang diantara dua negara adalah nilai tukar riil. 
Ketersediaan devisa negara akan memberikan konsekuensi terhadap nilai tukar yang 
berujung pada efisiensi produksi. Keadaan ini diperlukan untuk mengatasi terjadinya 
fluktuatif dari harga komoditas agar dapat tetap bersaing. (Gambar 3). 
 
Sumber: Bank Dunia, Ditjen Migas,ESDM (Bappenas, 2016) 
Gambar 3 
Pertumbuhan Indeks Harga Komoditi Primer Indonesia, Pada 1989-2016 (Persen) 
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Strategi yang dilakukan Pemerintah Indonesia untuk menjaga stabilitas perekonomiannya, 
dengan cara mengupayakan agar inflasi tidak mencapai dua digit, adapun tujuannya adalah 
agar produknya tetap dapat bersaing. Inflasi merupakan permasalahan pokok yang besar 
bagi suatu negara, terutama yang terkait dengan industri yang berorientasi ekspor. Bagi 
pelaku usaha, adanya fluktuatif yang ekstrim dapat menyebabkan ketidakpastian. 
Dampaknya, keadaan ini akan menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak diuntungkan, 





Pertumbuhan Industri Manufaktur Indonesia, Pada 2009-2016 (Persen) 
Ekspor, umumnya sudah dijadikan mesin pertumbuhan ekonomi pada berbagai negara, 
termasuk di Indonesia.Maka dari itu, tumbuh tidaknya suatu negara ditentukan dari 
bagaimana kinerja negara tersebut dalam memenuhi kebutuhan permintaan akan barang 
dan jasa dari negara lain. Indonesia, sudah melayani hampir 140 negara sebagai daerah 
tujuan ekspornya (Santos-Paulino, 2002). Jepang, merupakan salah satu negara utama 
tujuan ekspor dari Indonesia. Keadaan ini, tidak terlepas dari adanya keterkaitan dengan 
latar belakang sejarah yang telah dialaminya. Kerjasama bilateral di bidang ekonomi, 
bahkan pada 2007 sudah dibuat kesepakatan Indonesia Japan Economic Partnership 
Agreement (Setiawan, 2012). Konsensi perjanjian perdagangan berupa penghapusan atau 
penurunan tarif bea masuk, yakni fast track, normal track, dan pengecualian dengan 
memasang rambu-rambu pengamanan (emergency and safeguard measures). Adapun 
tujuannya adalah untuk mencegah kemungkinan terjadinya dampak negatif terhadap 
industri domestik. Nilai ekspor Indonesia dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 






Nilai Ekspor Indonesia Menurut Negara Tujuan Utama (US$ Juta), Pada 2005-2016 
Sistem liberal digunakan di Jepang, tetapi dalam pelaksanaannya juga menggunakan 
sistem neo merkantilisme dalam perdagangannya. Prinsip Kokushan daiichi (produk 
domestik masih nomor satu) masih menjadi perilaku masyarakatnya. Perdagangan dengan 
Jepang akan berdampak pada standar yang tinggi. ehingga Indonesia dapat  
memanfaatkan kondisi ini sebaik mungkin. Hal ini tidak terlepas dari Jepang sebagai 
negara maju di kawasan Asia dengan standar hidupnya yang tinggi, tentu memiliki daya 
beli yang potensial. Pertumbuhan ekonomi Jepang merupakan salah satu faktor penentu 
yang mempengaruhi penawaran ekspor migas Indonesia ke Jepang (Rosyidi, 1997), karena 
pertumbuhan ekonomi Jepang tinggi maka tingkat konsumsi akan naik sehingga 
penawaran ekspor akan meningkat, yang mengakibatkan nilai Ekspor Indonesia ke Jepang 
mengalami peningkatan. Penelitian lain menjelaskan bahwa Jika pertumbuhan ekonomi 
indonesia mengalami penurunan akan berdampak pada terdepresiasinya rupiah sehingga 
akan mempengaruhi penawaran akan ekspor jika penawaran ekspor meningkat maka 
jumlah barang ekspor akan meningkat sehingga Ekspor Indonesia ke Jepang akan 
mengalami peningkatan (Sukirno, 2002). Variable lain yang diduga mempengaruhi ekspor 
adalah naik turunnya kurs valuta Asing dalam jangka pendek yang mempunyai pengaruh 
langsung berupa fluktuasi harga barang-barang ekspor maupun impor di dalam negeri, 
yaitu bila harga tersebut dinyatakan dengan mata uang dalam negeri (rupiah) (Salvatore, 
1997). Jika Kurs Valuta Asing mengalami kenaikan maka akan mempengaruhi penawaran 
terhadap ekspor jika penawaran ekspor meningkat maka jumlah barang ekspor akan 
meningkat sehingga Ekspor Indonesia ke Jepang akan mengalami peningkatan. 
Berdasarkan teori dan studi empiris, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Investasi Jepang, Kurs Valuta Asing, Pertumbuhan Ekonomi Jepang dan 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia ke Jepang. 
METODE PENELITIAN 
Data dalam penelitian ini menggunakan data time series selama kurun waktu 2005-2015 
yang bersumber dari data statistik Indonesia dan International. Variabel yang digunakan 
adalah Ekspor non migas, kurs, inflasi, GDP per kapita, dan impor. 
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Penelitian ini menggunakan variabel Ekspor, impor, kurs, inflasi, dan PDRB per kapita, 
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model, yaitu: 
Eksport = β1 + β2 Impor + β3 Kurs + β4 Inflasi + β5 PDRB per kapita + εi   
Pengolahan data untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
menggunakan analisis regresi linier berganda, untuk menguji hipotesis secara simultan 
menggunakan uji-F dan secara parsial menggunakan uji-t dengan asumsi klasik BLUE. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengumpulan data dan pengolahan data berkaitan dengan Investasi Jepang, Kurs 
Valuta Asing, Pertumbuhan Ekonomi Jepang dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia serta 
Nilai Ekspor Non Migas Indonesia ke Jepang, setelah dilakukan perhitungan dan telah 
memenuhi asumsi klasik BLUE, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:  
Y= -2109,979 + 0,079 IMPORBB + 63.278 INFLASI + 0,811 KURS + 0,641YCAPJP  
Hipotesis ini dilakukan untuk menguji pengaruh positif dari variabel impor bahan baku dan 
penolong terhadap ekspor non migas Indonesia ke Jepang. Dari hasil pengolahan diperoleh 
nilai koefisien estimasi sebesar 0,0790 yang artinya meningkatkan impor bahan baku dan 
penolong Indonesia akan menaikkan ekspor non migas Indonesia ke Jepang dan sebaliknya 
menurunnya impor bahan baku dan penolong Indonesia akan menurunkan ekspor non 
migas Indonesia ke Jepang. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis teori yang 
diajukan terbukti. Dengan nilai statistik sebesar 1,555 diperoleh p-value sebesar 0,063 < 
0,1 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
positif dari impor bahan baku dan penolong terhadap ekspor non migas Indonesia ke 
Jepang terbukti signifikan.  
Hipotesis 2 dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh positif dari variabel inflasi 
dalam negeri di Indonesia terhadap ekspor non migas Indonesia ke Jepang. Dari hasil 
pengolahan diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 63,278 yang artinya meningkatkan 
inflasi di dalam negeri akan menyebabkan ekspor non migas Indonesia ke Jepang akan 
meningkat dengan asumsi inflasi di Jepang ceteris peribus. Kondisi sebaliknya akan terjadi 
deflasi yang terjadi di Indonesia akan menurunkan ekspor non migas Indonesia ke Jepang. 
Dengan nilai statistik sebesar 0,2404 diperoleh prob sebesar 0,455 > 0,05 yang artinya Ho 
diterima sehingga secara statistik terbukti bahwa inflasi tidak terbukti berpengaruh positif 
signifikan terhadap ekspor non migas Indonesia ke Jepang.  
Hipotesis 3 dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh positif dari kurs rupiah 
terhadap dollar dan ekspor non migas Indonesia ke Jepang. Dari hasil pengolahan 
diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 0,8113 yang artinya depresiasi rupiah terhadap 
dolar USA yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rupiah/$ USA akan menyebabkan 
naiknya ekspor non migas Indonesia ke Jepang dan sebaliknya apresiasi rupiah terhadap 
dollar yang ditunjukkan dengan turunnya nilai rupiah/$ USA akan menurunkan ekspor non 
migas Indonesia ke Jepang. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis teori yang 
diajukan terbukti. Depresiasi rupiah terhadap dollar akan menyebabkan harga-harga 
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barang Indonesia relatif lebih murah dibandingkan dengan harga barang di luar negeri 
sehingga berdampak pada kenaikan ekspor Indonesia termasuk ekspor non migas 
Indonesia ke Jepang. Dengan nilai statistik sebesar 1,388 diperoleh nilai prob sebesar 0,086 
< 0,1 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga dapat disimpulkan terbukti pengaruh 
positif dari kurs rupiah terhadap dollar USA terbukti signifikan.  
Hipotesis 4 dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh positif dari daya beli Jepang 
yang diproksi melalui pendapatan perkapita Jepang terhadap ekspor non migas Indonesia 
ke Jepang. Dari hasil pengolahan diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 0,6412 yang 
artinya meningkatnya pendapatan perkapita Jepang akan meningkatkan ekspor non migas 
Indonesia ke Jepang dan sebaliknya menurunya pendapatan perkapita Jepang akan 
menurunkan ekspor non migas Indonesia ke Jepang. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa 
hipotesis teori yang menyatakan adanya pengaruh positif dari ekspor non migas Indonesia 
ke Jepang terbukti. Dengan nilai statistik sebesar 3,748 diperoleh p-value sebesar 0,000 < 
0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga dapat disimpulkan terbukti bahwa 
pengaruh positif dari pendapatan perkapita Jepang terhadap ekspor non migas Indonesia ke 
Jepang terbukti signifikaan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi ekspor non migas Indonesia ke Jepang, Periode 
2005-2016, dengan menggunakan metode regresi dan variabel yang digunakan ekspor 
non migas, impor bahan baku dan penolong, kurs, inflasi, Pendapatan perkapita Jepang, 
adapun hasilnya adalah: 
1. Variabel impor bahan baku dan penolong, kurs, inflasi, PDB riil Jepang, dan populasi 
mampu menjelaskan terhadap ekspor non migas Indonesia ke Jepang sebesar 31,3 
persen. Keadaan ini dapat dipahami karena mengingat bahwa terdapat factor yang 
mempengaruhi Jepang dalam mengimpor ekspor non migas yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh Negara Indonesia saja. 
2. Impor bahan baku dan penolong berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 
non migas ke Jepang. 
3. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor non migas ke Jepang. 
4. Kurs rupiah terhadap dollar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor non 
migas ke Jepang. 
5. Pendapatan perkapita Jepang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor non 
migas ke Jepang. 
Saran 
Studi tentang ekspor migas perlu diperdalam dengan memasukkan beberapa variabel lain 
ke dalam model, yaitu dengan menambahkan list Negara-negara besar yang memberikan 
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